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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis zeba dan frekuensi 

penyiraman terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. Penelitian ini 

dilaksanakan di kebun pendidikan dan penelitian (KP2) Desa Maguwoharjo, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, pada bulan April sampai Juli 

2026. Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial 

(RAL). Faktor l adalah dosis zeba yang terdiri dari 4 aras yaitu 0g(sebagai kontrol 

hanya diberi tanah regosol), 5g, 10g dan 15g, Faktor ll adalah frekuensi penyiraman 

yang terdiri dari 4 aras yaitu 2 hari 1 kali, 1 hari 1 kali, 2 hari 1 kali dan 3 hari 1 

kali. Dari perlakuan tersebut diperoleh 4 x 4 = 16 kombinasi perlakuan. Masing-

masing kombinasi perlakuan tersebut diulang 3x sehingga terdapat 16x3 = 48 

tanaman. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) pada 

jenjang nyata 5%. Perlakuan yang berbeda nyata diuji lanjut dengan DMRT 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan dosis 10 g terbaik pada parameter jumlah daun, 

diameter batang, berat segar akar, berat segar tajuk, berat kering akar dan berat 

kering tajuk. Pada frekuensi penyiraman. Frekuensi penyiraman tidak berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan tanaman. 

Kata kunci : Zeba, frekuensi penyiraman, tanah regosol
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Kelapa sawit menjadi salah satu komoditas perkebunan yang berkontribusi nyata 

terhadap kemajuan sektor pertanian dan perekonomian Indonesia. Kontribusi ini 

terlihat dari perbaikan kesejahteraan petani, terbukanya lapangan pekerjaan, serta 

bertambahnya devisa negara. Sebagai komoditas ekspor non-migas unggulan, kelapa 

sawit terus menjadi daya tarik investasi bagi para petani (Tampubolon, 2019). 

Tahap pembibitan menjadi titik awal yang sangat menentukan bagi perkembangan 

kelapa sawit sebelum tanaman tersebut mencapai fase produktif. Menurut Hannum et 

al. (2014), proses pembibitan adalah rangkaian awal dalam budidaya kelapa sawit yang 

memberikan pengaruh besar terhadap tingkat produktivitas serta lamanya masa 

produktif tanaman. 

Terdapat dua metode dalam pembibitan kelapa sawit, yaitu sistem satu tahap 

(single stage) dan sistem dua tahap (double stage). Pada sistem satu tahap, kecambah 

langsung ditanam pada polibag berukuran besar atau langsung di main nursery. Pada 

sistem dua tahap, kecambah terlebih dahulu ditanam di pre nursery menggunakan 

polibag kecil disertai naungan, kemudian setelah berusia 3-4 bulan dipindahkan ke 

main nursery dengan polibag yang lebih besar. 

Media tanam merupakan komponen penting yang memberikan pengaruh langsung 

terhadap perkembangan jaringan tanaman, sehingga kandungan unsur hara makro 

maupun mikro di dalamnya perlu diperhatikan. Media tanam berfungsi menyediakan 

air dan nutrisi mineral yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan berkembang secara 

optimal (Febriani et al., 2021). 

Air merupakan unsur vital bagi tanaman karena berperan penting dalam berbagai 

proses fisiologis. Pada tanaman kelapa sawit, air berfungsi sebagai pelarut senyawa 

hara dari tanah agar dapat diserap tanaman, media transportasi hasil fotosintesis, serta 

penjaga turgiditas sel yang berkaitan dengan pembesaran sel dan pembukaan stomata. 

Kekurangan air akibat penyiraman yang tidak mencukupi dapat mengganggu proses 

fotosintesis karena terhambatnya pembentukan dan perluasan daun, yang pada 

akhirnya berdampak pada pertumbuhan bibit. 

Commented [L1]: 1.Alu pembuatan latar belakang dan 
pendahuluan 

Commented [L2]: 3. sistem atau fase pembibitan kelapa 
sawit 



2 
 

Penyiraman yang dilakukan secara tepat mampu memastikan kebutuhan air bibit 

kelapa sawit terpenuhi, sehingga proses fotosintesis dan penyaluran hasil asimilasi 

berjalan lancar. Kecukupan air sangat berperan dalam mendukung pertumbuhan 

tanaman pada fase vegetatif di masa pembibitan. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan 

dalam penyiraman meliputi kualitas air, jumlah air yang diberikan, serta ketepatan 

waktu penyiraman (Purwosetyoko et al., 2022). 

Salah satu langkah yang dapat ditempuh untuk mendorong pertumbuhan bibit 

kelapa sawit adalah dengan memberikan bahan yang berfungsi mengatur penyediaan 

nutrisi agar sesuai dengan kebutuhan tanaman. Zeba merupakan spons super berbasis 

pati jagung yang dirancang untuk membantu tanaman dalam memenuhi kebutuhan 

akan nutrisi dan akan melepaskan kembali secara perlahan sehingga air dan nutrisi 

selalu tersedia disekitar perakaran tanaman. Zeba merupakan produk yang ramah 

lingkungan sehingga aman bagi tanaman, serta dapat meningkatkan kesuburan pada 

tanah. hydrogel mampu menyerap lebih dari 400 kali beratnya dan ketika kondisi 

mengering hydrogel akan melepaskan 95% air yang disimpan, proses ini akan terus 

berlangsung hingga 2-5 tahun setelah itu hydrogel akan terurai secara alami (Silvi et 

al, 2025) 

Di fase pembibitan, Zeba secara signifikan memperkuat ketahanan bibit dari 

ancaman stres kekeringan sekaligus meminimalkan risiko leaching pupuk akibat curah 

hujan tinggi atau penyiraman berlebih. Sifatnya yang biodegradable memastikan 

bahan organik ini terurai sempurna di dalam tanah tanpa meninggalkan residu beracun, 

menjadikannya solusi ekologis yang aman bagi lingkungan.  

Zeba merupakan teknologi pembenah tanah berwujud hidrogel berbasis polimer 

pati jagung alami yang secara spesifik dirancang untuk mengoptimalkan manajemen 

air dan nutrisi di zona perakaran (rhizosphere) bibit kelapa sawit. mulai dari tingginya 

laju penguapan, risiko stres kekeringan, hingga pemborosan pupuk akibat terbilas air, 

Zeba memanfaatkan matrik polimer organik yang tidak hanya efisien dalam mengikat 

cairan, tetapi juga sepenuhnya bersifat biodegradable atau dapat membusuk secara 

alami di dalam tanah tanpa menyisakan residu toksik. 
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Struktur molekul pati dengan daya serap (absorbsi) tinggi adalah dasar mekanisme 

Zeba. Ketika media tanam diberi air, baik melalui irigasi harian maupun curah hujan, 

molekul Zeba langsung menyerap air dan hara hingga mengembang, membentuk 

matriks gel yang kaya akan cairan. Gel ini berfungsi untuk menyimpan air dan pupuk 

di lokasi yang paling membutuhkan, yaitu di sekitar bibit yang dibakar. Zeba tidak 

menahan air tersebut secara permanen. Sebaliknya, dia melepaskannya kembali secara 

bertahap, menggunakan tekanan osmosis dan daya hisap alami akar, setelah 

kelembapan tanah menurun. Siklus penyerapan dan pelepasan ini berulang tanpa 

mengganggu struktur fisik tanah media polybag. 

Zeba memberikan perlindungan tambahan saat sistem irigasi terganggu atau 

musim kemarau panjang, sehingga pertumbuhan bibit tidak terhenti atau jaringan tidak 

mati karena krisis air. Pembentukan dan percabangan akar-akar halus (akar tersier dan 

kuarter), yang merupakan organ utama tanaman untuk menyerap air dan hara, dibantu 

oleh aerasi tanah yang baik. Sebaliknya, kelembapan Zeba menciptakan mikroiklim 

yang ideal untuk kehidupan mikroorganisme bermanfaat di tanah. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh dosis zeba terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit   (pre 

nursery) 

2. Perlakuan kombinasi zeba dan frekuensi penyiraman manakah yang 

memberikan pertumbuhan terbaik 

C. Tujuan 

1. Untuk mendapatkan kombinasi perlakuan zeba dan frekuensi penyiraman 

terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit 

2. Mengetahui pengaruh dosis zeba terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 

3. Mengetahui pengaruh frekuensi penyiraman terhadap pertumbuhan bibit 

kelapa sawit 

D. Manfaat 

1. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna untuk para 

petani sawit sebagai pemanfaatan air dan meningkatkan pertumbuhan pada 

pembibitan tanaman kelapa sawit. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kelapa sawit 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) adalah salah satu komoditas perkebunan 

tropis yang paling penting, terutama bagi Indonesia, meski asal tanaman ini 

sebenarnya dari Afrika Barat. Tanaman ini pertama kali dibawa masuk ke Indonesia 

pada tahun 1848 oleh pemerintah kolonial Belanda, yang saat itu menanamnya di 

Kebun Raya Bogor hanya sebagai koleksi. Dari sanalah kemudian terlihat bahwa iklim 

tropis Asia Tenggara ternyata sangat mendukung pertumbuhan kelapa sawit, sehingga 

tanaman ini mulai dibudidayakan secara komersial pada awal abad ke-20. 

Berkembangnya subsektor kelapa sawit turut membuka banyak lapangan kerja dan 

menjadi sumber penghasilan bagi para petani. Buahnya diolah menjadi minyak sawit 

mentah atau CPO, yang pemanfaatannya luas mulai dari bahan pangan, keperluan 

industri, hingga bahan bakar nabati. Karena permintaan dunia terhadap minyak sawit 

terus tinggi, komoditas ini pun menjadi tulang punggung ekonomi bagi negara-negara 

penghasilnya. Secara struktur, buah kelapa sawit terdiri dari kulit luar (eksokarp), 

daging buah (mesokarp), dan inti (kernel). 

Agar tumbuh optimal, kelapa sawit membutuhkan daerah tropis dengan curah 

hujan sekitar 2.000–2.500 mm per tahun yang tersebar merata sepanjang tahun, tanpa 

musim kering panjang (Ningsih et al, 2020). Suhu ideal berkisar 24–28°C, dengan 

kebutuhan sinar matahari sekitar 5–7 jam sehari untuk mendukung fotosintesis yang 

penting bagi pertumbuhan dan pembentukan buah. Selain itu, tanaman ini juga 

memerlukan tanah subur dengan drainase baik agar bisa tumbuh dan berproduksi 

secara maksimal. 

Salah satu hal krusial dalam budidaya kelapa sawit adalah pemeliharaannya, 

terutama pemupukan. Sebab kelapa sawit termasuk tanaman yang cukup banyak 

menyerap unsur hara dari tanah, pemupukan menjadi langkah penting untuk 

memastikan pertumbuhan vegetatif berjalan baik dan produksi tandan buah segar 

(TBS) tetap optimal. Semakin tinggi produktivitas tanaman, semakin cepat pula hara 

di tanah berkurang, sehingga perlu diimbangi dengan penambahan hara dari luar agar 

kesuburan tanah tetap terjaga (Siahaan et al, 2023). 
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B. Pembibitan 

Pembibitan pada dasarnya adalah proses menumbuhkan biji atau benih hingga 

menjadi bibit yang siap tanam. Tahap ini diharapkan menghasilkan bibit berkualitas 

baik, karena bibit sendiri merupakan hasil dari proses pengadaan tanaman yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan produksi dan keberlanjutan usaha perkebunan 

(Anhar et al, 2021). Bibit kelapa sawit yang baik ditandai dengan pertumbuhan yang 

kuat dan optimal, serta mampu bertahan menghadapi tekanan lingkungan saat proses 

pemindahan (transplanting) nanti. Secara umum, pembibitan kelapa sawit terbagi 

menjadi dua tahap, yaitu Pre Nursery dan Main Nursery. Tahap Pre Nursery dimulai 

dengan menanam kecambah kelapa sawit di polybag kecil hingga usianya mencapai 3 

bulan (Nasution et al, 2014). 

a. Pre nursery 

Pre-nursery adalah tahap di mana benih disemai dalam polibag kecil sampai 

berumur 3–4 bulan (Husna et al, 2022). Tujuan utama dari pembibitan awal ini 

adalah menciptakan lingkungan yang optimal dan terkontrol bagi bibit. Kegiatan 

yang dilakukan pada tahap ini meliputi persiapan dan pengolahan tanah, 

penanaman kecambah, serta berbagai aktivitas pemeliharaan seperti penyiraman, 

pengendalian gulma, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, seleksi bibit, 

hingga pemindahan dan pengangkutan bibit. 

Agar tumbuh baik, bibit di nursery perlu mendapat kondisi lingkungan yang 

ideal—mulai dari air yang cukup, cahaya yang sesuai, sampai media tanam subur 

dengan drainase yang baik. Jika pengelolaan pembibitan kurang tepat, 

pertumbuhan bibit bisa terhambat, bahkan berisiko menyebabkan kematian bibit. 

Karena itu, manajemen pembibitan yang baik menjadi kunci untuk menghasilkan 

bibit sehat yang siap dipindahkan ke lapangan. 

b. Pembibitan Utama (Main Nursery) 

Main nursery merupakan lanjutan dari tahap pre nursery, di mana bibit 

dipelihara mulai usia 3 bulan hingga 12 bulan. Keberhasilan penanaman di 

lapangan serta produksi di masa mendatang sangat bergantung pada bagaimana 

tahap ini dijalankan dan kualitas bibit yang dihasilkannya. Kegiatan yang 

dilakukan di sini cukup banyak, mulai dari persiapan dan pengolahan tanah, 
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penyediaan air dan instalasi penyiraman, pemancangan/pengajiran, persiapan 

media tanam, penanaman bibit, hingga pemeliharaan rutin seperti penyiraman, 

penyiangan gulma, pemberian mulsa, pemupukan, pengendalian hama-penyakit, 

dan seleksi bibit. Media tanam yang cocok untuk bibit kelapa sawit di tahap ini 

adalah yang memiliki aerasi dan drainase baik serta mampu menyediakan hara 

yang cukup (Simanihuruk & St, 2022). Pada tahap ini, bibit dari pre nursery 

dipindahkan ke polybag yang lebih besar berukuran 40x50 cm atau 40x60 cm 

dengan ketebalan 0,11 mm, berisi 15–30 kg tanah lapisan atas yang sudah diayak. 

Naungan pun sudah tidak diperlukan lagi pada fase ini, dan bibit disusun dengan 

jarak 90x90 cm atau 70x70 cm. 

Kondisi tanah atau media tanam menjadi faktor penentu lain dalam 

keberhasilan pembibitan. Media tanam yang baik adalah yang mampu 

menyediakan cukup air dan unsur hara bagi pertumbuhan tanaman (Herawati, 

2023). Tanah berfungsi ganda sebagai tempat tumbuhnya akar sekaligus sumber 

air dan hara. Struktur tanah yang gembur memudahkan akar berkembang, 

sementara kemampuan menahan air yang baik membantu tanaman terhindar dari 

kekeringan. Dalam praktiknya, topsoil atau tanah lapisan atas paling sering 

digunakan sebagai media tanam pembibitan. 

Topsoil dipilih karena lebih subur dibanding subsoil, sebab kandungan bahan 

organik dan haranya lebih tinggi (Ariyanti et al, 2018). Strukturnya yang lebih baik 

juga membuat lingkungan tumbuh akar menjadi lebih mendukung. Karena sebagian 

besar aktivitas perakaran terjadi di lapisan ini, topsoil punya peran besar bagi 

pertumbuhan tanaman. Selain gembur, topsoil juga cukup baik dalam menahan air, 

sehingga bisa menyuplai kebutuhan air tanaman untuk beberapa waktu setelah hujan 

atau penyiraman. 

Keberhasilan pembibitan kelapa sawit sangat bergantung pada pengelolaan media 

tanam dan pola penyiraman yang tepat (Setiawan et al, 2025). Penyiraman sendiri 

termasuk kegiatan pemeliharaan yang krusial, karena air dibutuhkan tanaman dalam 

berbagai proses fisiologis seperti fotosintesis, pengangkutan hara, dan pembentukan 

jaringan. Di dalam tanaman kelapa sawit, air berperan sebagai pelarut hara yang 

dibawa dari tanah, sarana transportasi hara, sekaligus penjaga turgor sel—termasuk 
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dalam pembesaran sel dan pembukaan stomata. Bila penyiraman kurang, fotosintesis 

akan terganggu karena pembentukan dan pelebaran daun jadi terhambat, yang pada 

akhirnya memengaruhi pertumbuhan bibit. Sebaliknya, dengan pasokan air tanah yang 

cukup dan konsisten, kelapa sawit punya peluang besar untuk tumbuh mencapai 

potensi maksimalnya (Syahputra, 2024). 

Baik di tahap pre nursery maupun main nursery, penyiraman dilakukan rutin setiap 

hari agar kelembapan media tanam tetap terjaga. Penyiraman yang tepat membuat 

kebutuhan air bibit terpenuhi, sehingga proses fotosintesis dan penyaluran hasil 

asimilasi tidak terganggu. Ketersediaan air yang memadai sangat berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan tanaman, khususnya pada fase vegetatif di pembibitan. Air di 

sini tidak sekadar berfungsi sebagai pelarut hara, tapi juga terlibat dalam fotosintesis, 

transpirasi, dan distribusi hasil metabolisme tanaman (Sitinjak et al, 2025). Karena 

sistem perakaran bibit pada fase awal masih terbatas, bibit jadi sangat rentan terhadap 

kekurangan air yang bisa memicu stres, pertumbuhan terhambat, daun layu, dan 

perkembangan akar yang tidak maksimal. Namun, penyiraman yang berlebihan juga 

bukan solusi, karena bisa menyebabkan genangan air yang mengurangi oksigen dalam 

tanah dan meningkatkan risiko penyakit akar. 

Dari sini bisa disimpulkan bahwa air punya peran yang sangat vital dalam 

menunjang kelangsungan hidup dan pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Berkat 

berbagai fungsinya serta mekanisme penyerapan hara dari tanah, tanaman mampu 

menjalankan proses fisiologisnya dengan optimal. Pada akhirnya, ketersediaan air 

yang cukup dan kualitas tanah yang baik menjadi dua faktor utama untuk menjaga 

kesehatan tanaman sekaligus meningkatkan produktivitasnya secara berkelanjutan. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di kebun penelitian Maguwoharjo, Penelitian dimulai 

pada 20 April 2025 sampai 20 Juli 2026. Pengamatan dilakukan pada tahap pre nursery 

pembibitan kelapa sawit selama 3 bulan. 

B. Bahan dan Alat 

Dalam penelitian ini, bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu zeba, 

polybag 18 x 18, menggunakan tanah Regosol dan kecambah kelapa sawit PPKS 540. 

Alat yang digunakan termasuk cangkul, ayakan, timbangan digital, jangka sorong, 

oven dan alat tulis,  

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor: 

Faktor pertama: Dosis Zeba (Z) 

Z0 = Kontrol (tanpa menggunakan zeba) 

Z1 = Zeba dengan dosis 5 gram per polybag 

Z2 = Zeba sedang dosis 10 gram per polybag 

Z3 = Zeba dengan dosis 15 gram per polybag 

Faktor kedua: Frekuensi Penyiraman (F) 

F1 = 1 hari 2 kali penyiraman  

F2 = 1 hari 1 kali penyiraman 

F3 = 2 hari 1 kali penyiraman 

F4 = 3 hari 1 kali penyiraman 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Pembuatan naungan 

Pembersihan areal seperti gulma dan sampah untuk menghidari hama serta 

pembuatan naungan yang bertujuan untuk mengurangi curah hujan dan angin 

kencang 

2. Persiapan tanah dan kecambah : 

Media tanam topsoil dimasukkan ke dalam polybag. Zeba ditambahkan ke 

polybag dengan dosis yang telah ditentukan, kemudian media tanam diaduk agar 

Zeba tercampur merata. 

3. Penanaman kecambah : 

Kecambah kelapa sawit ditanam di setiap polybag yang telah disiapkan, posisi 

penanaman kecambah  harus sesuai dan ditanam dengan kedalamaan 1,5 cm di 

dalam tanah 

4. Penyiraman: 

Penyiraman dilakukan sesuai frekuensi yang ditetapkan untuk masing-masing 

perlakuan, penyiraman dilakukan pada pagi 150 ml dan sore 150 ml 

5. Pemeliharaan: 

Bibit dipelihara dengan menjaga lingkungan tumbuh tanpa tambahan pupuk 

atau bahan kimia lainnya. Penyiangan dilakukan jika terdapat gulma pada polybag 

dan sekitar polybag 

E. Parameter yang diamati 

Pengamatan dilakukan setelah bibit berumur 2 minggu, parameter yang diamati 

sebagai berikut: 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur dari pangkal 

batang sampai ujung tajuk 

2. Jumlah daun yang terbentuk pada setiap bibit. 

Pengamatan ini dilakukan dengan cara menghitung jumlah keseluruhan daun. 
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3. Diameter Batang (mm): 

Diameter batang diukur menggunakan jangka sorong 

4. Berat basah tanaman 

Berat basah diukur setelah tanaman dipanen atau dicabut, kemudian 

dibersihkan dari kotoran  

5. Berat kering tanaman 

Berat kering diukur setelah tanaman dipanen atau dicabut, kemudian 

dibersihkan dari kotoran dan tanaman di oven untuk mendapatkan berat kering 

tanaman tersebut 

6. Berat basah akar 

Berat basah diukur setelah tanaman dipanen atau dicabut, kemudian 

dibersihkan dari kotoran 

7. Berat kering akar 

Berat kering akar di ukur setelah tanaman di panen,kemudian dibersihkan agar 

akar tanaman bersih dari kotoran dan tanaman di oven untuk mendapatkan berat 

kering akar. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil analisis 

Setelah  melakukan penanaman dan pemanenan penelitian selesai, maka 

didapatkan hasil analisis atau pengematan sebagai berikut ini : 

1. Tinggi tanaman 

Hasil sidik ragam (Lampiran 1) menunjukkan bahwa tidak ada interaksi nyata 

penggunaan zeba dengan frekuensi penyiraman, perlakuan penggunaaan zeba  

menunjukkan tidak berpengaruh nyata, begitu juga dengan frekuensi penyiraman 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata. Rerata hasil analisis tersebut dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh penggunaan zeba dan frekuensi penyiraman pada tinggi 

tanaman kelapa sawit di tahap pre-nursery (cm) 

Dosis zeba 
Frekuensi penyiraman 

Rerata 
1 hari 2x 1 hari 1x 2 hari 1x 3 hari 1x 

Kontrol 19,10  20,76   19,16 15,13   18,54a 

5 g     19,56 18,93 18,86 18,20 18,89a 

10 g 21,13  21,00 19,93 18,86 20,23a 

15 g 20,26  19,003 16,30 19,23 18,70a 

Rerata 20,01p 19,93p 18,56p 17,65p (-) 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu baris 

atau kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan uji 

Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada jenjang nyata 5%. 

(-) mengindikasikan bahwa interaksi tersebut tidak berbeda nyata. 

Berdasarkan hasil pada tabel 1, pada dosis zeba 10 g tidak berbeda nyata 

dengan dosis zeba 15 g, 5 g dan kontrol. Pada frekuensi penyiraman 1 hari 2x tidak 

berbeda nyata dengan frekuensi penyiraman 1 hari 1x, 2 hari 1x dan 3 hari 1x. 
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2. Jumlah daun 

Pada sidik ragam (lampiran 1) ditemukan tidak ada interaksi nyata penggunaan 

zeba dan frekuensi penyiraman. Perlakuan penggunaan zeba  menunjukkan 

pengaruh nyata dan frekuensi penyiraman tidak berpengaruh nyata. Rerata hasil 

analisis dapat di lihat pada tabel 2 

Tabel 2. Penggunaan zeba dan frekuensi penyiraman pada jumlah daun kelapa 

sawit pada tahap pre-nursery (helai) 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu baris 

atau kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan uji 

Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada jenjang nyata 5%. 

(-) mengindikasikan bahwa interaksi tersebut tidak berbeda nyata. 

Berdasarkan hasil pada tabel 2, pada dosis zeba 15 g, 10 dan 5 g tidak berbeda 

nyata, sedangkan pada dosis zeba 15 g, 10 g, dan 5 g berbeda nyata dengan kontrol. 

Pada frekuensi penyiraman 1 hari 2x tidak berbeda nyata dengan frekuensi 

penyiraman 1 hari 1x, 2 hari 1x dan 3 hari 1x. 

 

3.  Diameter batang 

Pada sidik ragam (lampiran 2) menunjukkan bahwa penggunaan zeba 

berpengaruh nyata terhadap diameter batang dan frekuensi penyiraman tidak 

berpengaruh nyata terhadap diameter batang, sedangkan perlakuan penggunaan 

zeba dan frekuensi penyiraman pada diameter batang tidak menunjukkan interaksi 

nyata. Rerata analisis dapat dilihat pada tabel 3. 

 

 

 

Dosis 

zeba 

Frekuensi penyiraman 
rerata 

1 hari 2x 1 hari 1x 2 hari 1x 3 hari 1x 

Kontrol 4,00 4,00 3,66 4,00 3,91b 

5 g 5,00 4,33 4,00 4,33 4,41a 

10 g 4,33 4,66 4,33 4,33 4,41a 

15 g 4,33 4,33 4,33 4,66 4,41a 

rerata 4,41p 4,33p 4,08p 4,33p (-) 
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Tabel 3.  Penggunaan zeba dan frekuensi penyiraman pada diameter batang kelapa 

sawit pada tahap pre-nursery (mm) 

Dosis zeba 
Frekuensi penyiraman 

rerata 
1 hari 2x 1 hari 1x 2 hari 1x 3 hari 1x 

Kontrol 9,93 11,63 10,43 9,33 10,33b 

5 g  11,30 11,86 10,03 10,36 10,89ab 

10 g 11,73 11,86 11,53 10,86 11,50a 

15 g 10,23 10,43 9,73 10,13 10,13b 

rerata 10,79p 11,44p 10,43p 10,17p (-) 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu baris 

atau kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan uji 

Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada jenjang nyata 5%. 

(-) mengindikasikan bahwa interaksi tersebut tidak berbeda nyata. 

Berdasarkan tabel 3, pada penggunaan zeba 10 g berbeda nyata dengan dosis 

zeba 15 g dan kontrol, sedangkan pada zeba 5 g tidak berbeda nyata dengan dosis 

10 g, 15 g dan kontrol. Penggunaan zeba 10 g  menunjukkan rerata diameter batang 

tertinggi 11,50 mm. Pada frekuensi penyiraman 1 hari 2x tidak berbeda nyata 

dengan frekuensi penyiraman 1 hari 1x, 2 hari 1x dan 3 hari 1x. 

 

4.  Berat segar akar 

Pada sidik ragam (lampiran 2) penggunaan zeba berpengaruh nyata terhadap 

berat segar akar dan frekuensi penyiraman tidak berpengaruh nyata terhadap berat 

segar akar. Sedangkan penggunaan zeba dan frekuensi penyiraman tidak ada 

interaksi nyata. Rerata analisis dapat dilihat  pada tabel 4. 
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Tabel 4.  Penggunaan zeba dan frekuensi penyiraman pada berat segar akar kelapa 

sawit pada tahap pre-nursery (gram) 

Dosis zeba 
Frekuensi penyiraman 

rerata 
1 hari 2x 1 hari 1x 2 hari 1x 3 hari 1x 

Kontrol 5,11 4,53 5,77 5,64 5,26b 

5 g  7,59 6,72 4,49 6,35 6,29b 

10 g 6,96 7,18 8,38 7,29 7,45a 

15 g 4,34 6,41 5,94 6,26 5,73b 

rerata 6.00p 6,21p 6,14p 6,38p (-) 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu baris 

atau kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan uji 

Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada jenjang nyata 5%. 

(-) mengindikasikan bahwa interaksi tersebut tidak berbeda nyata. 

Berdasarkan tebel 4, pada dosis zeba 10 g berbeda nyata dengan 15 g, 5g dan 

kontrol sedangkan dosis 15 g tidak berbeda nyata dengan 5 g dan kontrol. 

Penggunaan zeba dosis 10 g memiliki rerata berat segar akar tertinggi yaitu        

7,45 g. Pada frekuensi penyiraman 1 hari 2x tidak berbeda nyata dengan frekuensi 

penyiraman 1 hari 1x, 2 hari 1x dan 3 hari 1x. 

 

5. Berat segar tajuk 

Hasil sidik ragam (lampiran 3) penggunaan zeba berpengaruh nyata dan 

frekuensi penyiraman tidak ada pengaruh nyata. Sedangkan penggunaan zeba dan 

frekuensi penyiraman tidak ada interaksi nyata. Rerata analisis dapat dilihat pada 

tabel 5. 
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Tabel 5.  Penggunaan zeba dan frekuensi penyiraman berat segar tajuk kelapa 

sawit pada tahap pre-nursery (gram) 

Dosis zeba 
Frekuensi penyiraman 

rerata 
1 hari 2x 1 hari 1x 2 hari 1x 3 hari 1x 

Kontrol 3,12 4,07 3,73 2,61 3,38b 

5 g  4,79 4,92 3,01 4,13 4,21b 

      10 g 6,28 6,39 5,73 4,45 5,71a 

15 g 4,63 5,12 3,66 4,42 4,46b 

rerata 4,70p 5,12p 4,03p 3,90p (-) 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu baris atau 

kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan uji 

Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada jenjang nyata 5%. 

(-) mengindikasikan bahwa interaksi tersebut tidak berbeda nyata. 

Berdasarkan tabel 5, pada dosis zeba 10 g berbeda nyata dengan zeba 15 g, 5 

g dan kontrol, sedangkan pada zeba 15 g tidak berbeda nyata dengan 5 g dan 

kontrol. Penggunaan zeba 10 g  menunjukkan rerata berat segar tajuk tertinggi    

5,71 g. Pada frekuensi penyiraman 1 hari 2x tidak berbeda nyata dengan frekuensi 

penyiraman 1 hari 1x, 2 hari 1x dan 3 hari 1x. 

 

6. Berat kering akar 

Hasil sidik ragam (lampiran 3) menunjukkan penggunaan zeba tidak ada 

pengaruh nyata dan frekuensi penyiraman juga tidak ada pengaruh nyata. 

Sedangkan penggunaan zeba dan faktor penyiraman memiliki interaksi nyata. 

Rerata analisis dapat dilihat pada tabel 6 
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Tabel 6.  Penggunaan zeba dan frekuensi penyiraman berat kering akar  kelapa 

sawit pada tahap pre-nursery (gram) 

Dosis zeba 
Frekuensi penyiraman 

rerata 
1 hari 2x 1 hari 1x 2 hari 1x 3 hari 1x 

Kontrol 0,49 0,66 0,42 0,51 0,52ab 

5 g  0,74 0,59 0,46 0,48 0,56ab 

      10 g 0,71 0,50 0,62 0,60 0,61a 

15 g 0,43 0,51 0,34 0,48 0,44b 

rerata 0,46p 0,52p 0,56p 0,59p (-) 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu baris 

atau kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan uji 

Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada jenjang nyata 5%. 

(+) Mengindikasikan bahwa interaksi tersebut signifikan. 

Pada tabel 6. pada dosis zeba 10 g tidak berbeda nyata dengan zeba 5 g dan 

kontrol, sedangkan pada zeba 10 g berbeda nyata dengan 15 g. Penggunaan zeba 

10 g  menunjukkan rerata kering akar tertinggi    0,61 g. Pada frekuensi penyiraman 

1 hari 2x tidak berbeda nyata dengan frekuensi penyiraman 1 hari 1x, 2 hari 1x 

dan 3 hari 1x. 

 

7. Berat kering tajuk  

Hasil sidik ragam (lampiran 4) penggunaan zeba tidak ada pengaruh nyata dan 

frekuensi penyiraman juga tidak  ada pengaruh nyata. Pada penggunaan zeba dan 

frekuensi penyiraman tidak berpengaruh nyata. Rerata analisis dapat dilihat pada 

tabel 7 
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Tabel 7.  Penggunaan zeba dan frekuensi penyiraman berat kering tajuk kelapa 

sawit pada tahap pre-nursery (gram) 

Dosis 

zeba 

Frekuensi penyiraman 
rerata 

1 hari 2x 1 hari 1x 2 hari 1x 3 hari 1x 

Kontrol 0,78 0,92 0,93 0,63 0,81b 

5 g  1,15 1,16 0,90 0,94 1,04b 

10 g 1,47 1,43 1,27 1,00 1,29a 

15 g 1,07 1,13 0,77 1,01 1,00b 

rerata 1,11p 1,16p 0,96p 0,89p          (-) 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu baris 

atau kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan uji 

Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada jenjang nyata 5%. 

           (-) mengindikasikan bahwa interaksi tersebut tidak berbeda nyata. 

Berdasarkan  tebel 7, penggunaan zeba 10 g berbeda nyata dengan zeba 15 g, 

5 g dan kontrol, sedangkan pada dosis zeba 15 g tidak ada berpengaruh nyata 

dengan dosis zeba 5 g dan kontrol. Penggunaan zeba 10 g  menunjukkan rerata 

tertinggi 1,29. Pada frekuensi penyiraman 1 hari 2x tidak berbeda nyata dengan 

frekuensi penyiraman 1 hari 1x, 2 hari 1x dan 3 hari 1x. 
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B. PEMBAHASAN 

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa dosis zeba dan frekuensi penyiraman 

tidak ada interaksi pada semua parameter pertumbuhan tetapi berbeda nyata terhadap 

parameter tanaman seperti jumlah daun, diameter batang, berat segar akar, berat segar 

tajuk, berat kering tajuk. Namun pada frekuensi penyiraman parameter tidak ada yang 

berbeda nyata 

Penggunaan zeba di pre nursery berbeda nyata dengan tanpa menggunakan zeba, 

pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, berat 

segar tajuk memiliki pertumbuhan lebih baik dari pada tanaman yang tidak 

menggunakan zeba. Hal ini disebabkan air yang dibutuhkan tanaman sudah tercukupi, 

akar menyerap air secara osmosis dan air menuju daun dengan menggunakan xilem 

sebagai jaringan pembawa unsur hara atau air yang berada di sekitar akar, ini terjadi 

ketika air yang dimiliki tanaman cukup untuk meningkatkan tekanan turgor yang 

menjadikan pembelahan dan pembesaran sel, stomata akan terbuka akan menyerap 

CO2 pada udara dan melakukan respirasi, Daun yang telah terbentuk sempurna akan 

meningktakan kadar klorofil sehingga fotosintesis mulai meningkat secara signifikan 

(Safriadi et al, 2025). Dengan berlangsungnya penyerapan air dan CO2 tanaman dapat 

melakukan fotosintesis sehingga daun dapat menghasilkan ATP sebagai energi 

tanaman untuk mendukung perkembangan vegetatif.  

Pada tanaman yang tanpa menggunakan zeba akan menunjukkan penurunan 

pertumbuhan pada tanaman, karna tanaman kekurangan air. Air pada tanaman 

berfungsi untuk keberlangsungan hidup tanaman dan tanaman akan melakukan 

fotosintesis yang akan menghasilkan energi untukk aktivitasnya, Semua aspek 

pertumbuhan tanaman dapat dipengaruhi oleh kekeringan, yang menyebabkan 

perubahan fisiologis dan biokimia serta perubahan bentuk dan bentuk tanaman (Ihsan 

et al, 2024). Dengan kekurangan air tanaman tekanan turgor akan menurun dan 

stomata pada tanaman akan menutup itu reaksi tanaman agar mengurangi respirasi 

berlebihan, hal ini menyebabkan CO2 pada udara tidak terserap oleh tanaman. 

Menjadikan bahan untuk fotosintesis berkurang, dengan berkurangnya hasil 

fotosintesis akan menurunkan pertumbuhan pada tanaman. 
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Pengunaan zeba di pre nursery juga berbeda nyata pada berat segar akar dan berat 

kering akar, ini di sebabkan oleh penggunaan zeba terhadap berat segar akar, 

menunjukkan adanya pengaruh nyata. Hal ini berjadi karena zona perakaran lembab 

yang dihasilkan oleh zeba, merangsang pemanjangan akar dan pembentukan rambut 

akar, serta mempertahankan tekanan turgor agar akar terus berkembang pada tanah, 

akar akan melakukan respirasi guna untuk menyerap unsur hara penting bagi tanaman, 

agar akar dapat melakukan respirasi dengan baik tanah harus memiliki aerasi yang 

baik atau tanah memiliki rongga udara pada tanah agar berjalan lancar. Translokasi 

fotosintat yang lancar dari daun ke bagian tanaman lainnya seperti akar dan batang 

meningkatkan berat tanaman karena ada jumlah karbohidrat yang mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan akar, batang, dan daun (Elidar, Y. 2016).  

Penggunaan zeba berpengaruh nyata terhadap berat kering akar, pada tanaman 

yang memiliki air yang cukup akan membuat tekanan turgor menjadi stabil yang 

membuat perkembangan dan pembelehan sel akar, ketika tanaman melakukan  

fotosintesis dan hasil fotosintesis tersebut akan menghasilkan ATP sebagai energi 

yang di gunakan tanaman untuk berkembang pada akar. Luas permukaan akar dapat 

meningkatkan bobot kering akar, meningkatkan penyerapan hara (Anggraini et al, 

2018). 

Air sangat penting bagi kehidupan tumbuhan karena memiliki berbagai fungsi  

yang mendukung pertumbuhan tanaman secara menyeluruh. Di dalam tanah, air 

berperan sebagai pelarut alami yang mampu melarutkan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman. Unsur hara tersebut diangkut melalui akar dan translokaiskan ke seluruh 

jaringan tanaman melalui pembuluh xilem, sehingga memastikan setiap bagian 

tanaman memperoleh asupan yang diperlukan untuk proses metabolisme dan aktivitas. 

Kecukupan air untuk memenuhi kebutuhan tanaman sangat penting. (Sirait et al, 2023) 

Selain berperan sebagai media transportasi nutrisi, Air juga merupakan komponen 

penting dalam proses fotosintesis, yang membutuhkan energi cahaya matahari dan 

karbon dioksida untuk menghasilkan senyawa gula yang menjadi sumber energi utama 

tanaman. Selama proses ini, oksigen juga dilepaskan ke atmosfer sebagai produk 

sampingan yang sangat penting bagi kehidupan. 
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Keberadaan air di dalam vakuola sel memberikan tekanan turgor. Tekanan ini 

sangat penting agar batang, daun, dan bunga tetap kokoh, segar, dan mampu berdiri 

tegak menghadapi berbagai kondisi lingkungan. Ketika pasokan air berkurang atau 

terhenti, tekanan turgor menurun, menyebabkan sel kehilangan kekakuannya sehingga 

tanaman terlihat layu dan mengalami stres. Tanaman yang memiliki kemampuan 

untuk menghasilkan lebih banyak fotosintesis akan memiliki banyak daun karena hasil 

fotosintesis akan digunakan untuk membentuk organ seperti daun dan batang. 

(Dwiyana et al, 2015). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penggunaan zeba berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun, diameter 

batang, berat segar akar, berat segar tajuk, berat kering akar dan berat berat kering 

tajuk rerata tertinggi pada dosis zeba 10 g. 

2. Frekuensi penyiraman tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman. 

B. Saran 

1. Penggunaan zeba 15 gram harus menggunakan media tanam yang lebih besar agar 

perbandingan tanah dan zeba sesuai ukuran polybag, tidak di sarankan 

menggunakan ukuran polybag terlalu kecil karena akan menyebabkan lebih 

dominan zeba dari pada tanah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel sidik ragam tinggi tanaman dan jumlah daun dan hasil uji duncan 

pada penggunaan zeba 

Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

 

 

Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun 

 

 

 

 

 

 

        Sumber        

Keragaman 

Derajat  

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung sig. 

Zeba 3 21,514 7,171 1,007 0,402 

Frek Penyiraman 3 40,329 13,443 1,888 0,151 

Zeba*Frek penyiraman 9 50,185 5,576 0,783 0,633 

Eror 32 227,8 7,119     

Corrected Total 47 339,828       

        Sumber        

Keragaman 

Derajat  

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung sig. 

Zeba 3 2,250 0,750 3,273 0,034 

Frek Penyiraman 3 0,750 0,250 1,091 0,367 

Zeba*Frek penyiraman 9 1,583 0,176 0,768 0,646 

Eror 32 7,333 0,229     

Corrected Total 47 11,917       

penggunaan 

zeba 
N 

Subset 

1 2 

Kontrol 12 3,9167   

Z1 (5 g) 12   4,4167 

Z2 (10 g) 12   4,4167 

Z3 (15 g) 12   4,4167 

sig.    1 1 



 
 

Lampiran 2. Tabel sidik ragam diameter batang, berat segar akar dan hasil uji 

duncan pada penggunaan zeba dan frekuensi penyiraman 

Tabel Sidik Ragam Diamater Batang 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Sidik Ragam Berat Segar Akar 

 

 

 

 

 

 

        Sumber        

Keragaman 

Derajat  

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung sig. 

Zeba 3 13,577 4,526 3,072 0,042 

Frek Penyiraman 3 11,021 3,674 2,494 0,078 

Zeba*Frek penyiraman 9 6,502 0,722 0,490 0,870 

Eror 32 47,140 1,473     

Corrected Total 47 78,240       

penggunaan 

zeba 
N 

Subset 

1 2 

Z3 (15 g) 12 10,1333   

Kontrol 12  10,3333  
Z1 (5 g) 12  10,8917 10,8917 

Z2 (10 g) 12   11,5000 

sig.    0,158 0,229 

        Sumber        

Keragaman 

Derajat  

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung sig. 

Zeba 3 32,104 10,701 6,735 0.001 

Frek Penyiraman 3 0,919 0,306 0,193 0,900 

Zeba*Frek penyiraman 9 29,100 3,233 2,035 0,068 

Eror 32 50,844 1,589     

Corrected Total 47 112,968       

penggunaan 

zeba 
N 

Subset 

1 2 

Kontrol  12 5,2633   

Z3 (15 g) 12  5,7383  
Z1 (5 g) 12  6,2917  
Z2 (10 g) 12   7,4558 

sig.    0,067 1 



 
 

Lampiran 3.Tabel sidik ragam berat segar tajuk, berat kering akar dan hasil uji 

duncan pada penggunaan zeba  

Tabel sidik ragam berat segar tajuk 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel sidik ragam berat kering akar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber        

Keragaman 

Derajat  

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung sig. 

Zeba 3 33,455 11,152 6,254 0,002 

Frek Penyiraman 3 11,887 3,962 2,222 0,105 

Zeba*Frek penyiraman 9 9,188 1,021 0,572 0,809 

Eror 32 57,057 1,783     

Corrected Total 47 111,588       

penggunaan 

zeba 
N 

Subset 

1 2 

Kontrol  12 3,3850   

Z1 (5 g) 12  4,2142  
Z3 (15 g) 12  4,4617  
Z2 (10 g) 12   5,7142 

sig.    0,070 1 

        Sumber        

Keragaman 

Derajat  

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung sig. 

Zeba 3 0,188 0,063 2,539 0,074 

Frek Penyiraman 3 0,116 0,039 1,562 0,218 

Zeba*Frek penyiraman 9 0,233 0,026 1,047 0,426 

Eror 32 0,790 0,025     

Corrected Total 47 15,15       



 
 

Lampiran 4.Tabel sidik ragam berat kering tajuk, hasil uji duncan pada  penggunaan 

zeba 

 

Tabel Sidik Ragam Berat Kering Tajuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber        

Keragaman 

Derajat  

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung sig. 

Zeba 3 1,388 0,463 5,146 0,005 

Frek Penyiraman 3 0,547 0,182 2,030 0,129 

Zeba*Frek penyiraman 9 0,420 0,047 0,520 0,849 

Eror 32 2,876 0,090     

Corrected Total 47 5,232       

penggunaan 

zeba 
N 

Subset 

1 2 

Kontrol  12 0,8175   

Z3 (15 g) 12  1,0008  
Z1 (5 g) 12  1,0400  
Z2 (10 g) 12   1,2942 

sig.    0,094 1 



 
 

LAYOUT PENELITIAN 

Z2F3U1 Z0F1U2 Z3F4U1 Z1F2U3 Z0F3U3 Z2F2U3 

Z3F1U2 Z1F4U1 Z0F4U2 Z3F3U3 Z1F1U2 Z2F4U3 

Z0F2U1 Z3F2U1 Z2F1U3 Z1F3U2 Z3F3U2 Z0F1U3 

Z1F2U1 Z2F3U2 Z3F4U3 Z0F4U1 Z1F1U3 Z2F2U1 

Z3F1U3 Z0F3U2 Z1F4U2 Z2F4U2 Z3F2U3 Z0F2U3 

Z1F3U1 Z2F1U2 Z3F3U2 Z0F1U1 Z1F2U2 Z2F3U3 

Z3F4U2 Z0F4U3 Z1F1U1 Z2F2U3 Z3F2U2 Z0F3U1 

Z1F3U3 Z2F1U1 Z3F1U1 Z0F2U2 Z1F4U3 Z2F4U1 

Faktor pertama: Dosis Zeba (Z) 

Z0 = Kontrol 

Z1 = Dosis rendah Zeba (5 gram per polybag) 

Z2 = Dosis sedang Zeba ( 10 gram per polybag) 

Z3 = Dosis tinggi Zeba ( 15 gram per polybag) 

Faktor kedua: Frekuensi Penyiraman (F) 

F1 = 1 hari 2 kali penyiraman 

F2 = 1 hari 1 kali penyiraman 

F3 = 2 hari 1 kali penyiraman 

F4 = 3 hari 1 kali penyiraman 

Ulangan 

UI = Ulangan 1 

U2 = Ulangan 2 

U3 = Ulangan 3 

 

 


